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ABSTRAK

Keterampilan menulis cerita pendek merupakan salah satu bentuk keterampilan yang penting dikuasai mahasiswa
jurusan Mandarin. Menulis cerita pendek membutuhkan penalaran yang Kkritis, logis, sistematis serta cara
mengungkapkan gagasan yang memerlukan paparan, alasan, fakta, dan pembuktian yang objektif untuk meyakinkan
pembaca. Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi pembelajaran menulis cerita
pendek pada mahasiswa yang berjurusan Mandarin, untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
menulis cerita pendek pada mahasiswa yang berjurusan Mandarin, dan untuk mengatasi kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada mahasiswa yang berjurusan Mandarin. Penulis menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa 100% dari 15 responden pernah belajar mata kuliah mengarang, kendala dalam mengarang cerita pendek
yang paling banyak dialami oleh mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di universitas X
Surabaya adalah karena merasa mata kuliah mengarang tida ada manfaatnya yaitu sebesar 47%, cara mengatasi
masalah saat mengarang cerita pendek yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin di universitas X Surabaya adalah dengan adanya evaluasi yaitu sebesar 33%, dan mahasiswa
semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di universitas X Surabaya paling banyak merasa penjelasan dosen
dalam mengajar mengarang sangat jelas yaitu sebesar 47%.
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pembelajaran menulis cerita pendek pada
Mahasiswa semester IV prodi pendidikan

1. PENDAHULUAN
Keterampilan menulis cerita pendek merupakan

salah satu bentuk keterampilan yang penting
dikuasai mahasiswa jurusan Mandarin. Menulis
cerita pendek membutuhkan penalaran yang
kritis, logis, sistematis  serta  cara
mengungkapkan gagasan yang memerlukan
paparan, alasan, fakta, dan pembuktian yang
objektif ~ untuk  meyakinkan  pembaca.,
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
mengambil judul penelitian Pembelajaran
menulis cerita pendek pada Mahasiswa semester
IV prodi pendidikan bahasa Mandarin di
Universitas X Surabaya. rumusan masalah yang
diambil adalah Bagaimana deskripsi
pembelajaran menulis cerita pendek pada
Mahasiswa semester IV prodi pendidikan
bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya?,
apa saja kendala yang dihadapi dalam

bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya?,
dan bagaimana cara mengatasi kendala yang
dihadapi dalam pembelajaran menulis cerita
pendek pada Mahasiswa semester IV prodi
pendidikan bahasa Mandarin di Universitas X
Surabaya?, telaah pustaka yang dipakai Menurut
(Akhadiah dkk, 2007: 9), menulis : (1) suatu
bentuk komunikasi; (2) suatu proses pemikiran
yang dimulai dengan pemikiran tentang gagasan
yang akan disampaikan; (3) bentuk komunikasi
yang berbeda dengan bercakap-cakap; dalam
tulisan tidak terdapat intonasi ekspresi wajah,
gerakan fisik, serta situasi yang menyertai
percakapan; (4) suatu ragam komunikasi yang
perlu dilengkapi dengan ‘“alat-alat” penjelas
serta aturan ejaan dan tanda baca; (5) bentuk
komunikasi untuk menyampaikan gagasan
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penulis kepada khalayak pembaca yang dibatasi
oleh jarak tempat dan waktu. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah proses melahirkan
gagasan atau pikiran dalam bentuk tulisan,
tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui
deskripsi pembelajaran menulis cerita pendek
pada Mahasiswa semester 1V prodi pendidikan
bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya,
untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran menulis cerita pendek pada
Mahasiswa semester 1V prodi pendidikan
bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya,
untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran menulis cerita pendek pada
Mahasiswa semester 1V prodi pendidikan
bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya,
dan manfaat penelitian adalah Laporan
penelitian ini dapat menjadi referensi dan
pedoman untuk penulisan tugas akhir bagi
mahasiswa yang mengambil judul yang
berhubungan dengan Pembelajaran menulis
cerita pendek pada Mahasiswa semester 1V
prodi  pendidikan bahasa Mandarin  di
Universitas X Surabaya. Laporan penelitian ini
juga dapat menjadi ilmu tambahan bagi
mahasiswa, Kkhususnya dalam Pembelajaran
menulis cerita pendek pada Mahasiswa semester
IV prodi pendidikan bahasa Mandarin di
Universitas X Surabaya

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian  di
Universitas X Surabaya dalam semester genap
mulai bulan Maret 2019 sampai Juli 2019.

2.2. Metode dan Rancangan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini. Peneliti
menggunakan Mahasiswa pendidikan bahasa
Mandarin semester 1V sebanyak 15 orang di
Universitas X Surabaya sebagai subyek
penelitian karena peneliti melihat bahwa
mahasiswa semester IV sudah mendapatkan
mata kuliah atau materi tentang mengarang.

2.3. Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan
kuesioner yang berisi partanyaan yang
menyangkut kendala Mahasiswa semester 1V
prodi  pendidikan bahasa Mandarin  di
Universitas X Surabaya dalam mengarang cerita
pendek dan solusi mengatasi kendala tersebut.

2.4. Teknik Pengolahan data

Data vyang diambil dari  kuisioner
Mahasiswa semester IV prodi pendidikan
bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya
digolongkan sesuai kriterianya.

2.5. Teknik Analisis data

Dalam proses analisis data, peneliti
menyajikan persentase kesalahan yang dibuat
oleh Mahasiswa semester 1V prodi pendidikan
bahasa Mandarin di Universitas X Surabaya
dalam bentuk tabel dan grafik diagram.

Data kuantitatif diperolen dari soal
kuesioner yang dibagikan pada para Mahasiswa
semester 1V prodi pendidikan bahasa Mandarin
di  Universitas X Surabaya, kemudian
menganalisa persentase kesalahan dengan cara
sebagai berikut: Untuk mengetahui jumlah
persentase pilihan setiap nomor soal, digunakan
rumus sebagai berikut : Jumlah mahasiswa yang
memilih  dibagi Jumlah
mahasiswa lalu dikalikan 100%

Selanjutnya peneliti menyajikan data-data
tersebut dalam tabel dan diagram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Apakah Anda sudah pernah belajar

mata kuliah mengarang?

Tabel 3.1 Apakah Anda sudah pernah
belajar mata kuliah mengarang?

Subyek
Penelitian
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Berdasarkan data yang diperoleh dari 15
mahasiswa semester 4 di Universitas X , dapat
diketahui bahwa mereka yang sudah pernah
belajar mata kulih mengarang adalah 100%
sedangkan yang belum pernah belajar mata
kuliah mengarang adalah 0%

Apakah anda sudah pernah
belajar mata kuliah
mengarang?

150%

100%

50%

0%
Pernah Belum
pernah

Gambar 3.1 Grafik Apakah anda sudah pernah
belajar mata kuliah mengarang?

3.2. Kendala apa vyang dihadapi saat
mengarang cerita pendek?
Tabel 3.2 Kendala apa yang dihadapi saat
mengarang cerita pendek?

7 N
8 N
9 N
10 N
11 N
12 N
13 N
14 N
15 N
13% 13% | 47% 27%

Subye | Kompete | Meras | Merasa | Merasa

k nsi a tidak tidak

Penelit | dosen tidak | ada mendap

ian dalam Berba | manfaat | at
membim | kat nya bimbian
bing gan
Mahasis yang
wa baik
mengara oleh
ng cerita dari
pendek doen
rendah

1 N

2 N

3 N

4 N

5 N

6 N

Berdasarkan data yang diperoleh dari 15
mahasiswa semester 4 di Universitas X , dapat
diketahui bahwa kendala yang dihadapi saat
mengarang cerita pendek karena kompetensi
dosen dalam  membimbing  Mahasiswa
mengarang cerita pendek rendah sebanyak
13%, karena merasa tidak berbakat sebanyak
13%, karena merasa tidak ada manfaatnya
sebanyak 47%, dan karena merasa tidak
mendapat bimbingan yang baik oleh dari dosen
sebanyak 27%.

Kendala apa yang dihadapi saat
50% mengarang cerita pendek
40%
30%

20%
w b
0%

kompetensi Merasa tidak merasa tidak merasa tidak

Dosen berbakat ada mendapat
rendah manfaatnya bimbingan
dari dosen

Gambar 3.2 Grafik Kendala apa yang dihadapi
saat mengarang cerita pendek?

3.3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang
dihadapi saat mengarang cerita pendek?
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Tabel 3.3 Bagaimana cara mengatasi
kendala yang dihadapi saat mengarang cerita
pendek?

Bagaimana cara mengatasi kendala yang
dihadapi saat mengarang cerita pendek

35%

Sub Dosen Menye | Adan | Dosen 30%
yek | memberikan | diakan ya membe 25%
Pen | bimbingan fasilita | evalu rikan 20%
eliti dalam syang | asi | motivas 15%
an mengarang | mema i kepada 10:"
dai mahasis 5%
0%
wa Dosen Menyediakan  adanya Dosen
memberikan fasilitasyang  Evaluasi memberikan
1 v bimbingan memadai motivasi
2 v
Gambar 3.3 Grafik Bagaimana cara mengatasi
3 \/ . . .
kendala yang dihadapi saat mengarang cerita
pendek?
4 v
3.4. Bagaimana penjelasan mengenai
5 v - 0
mengarang oleh dosen di kelas?
6 v
7 v
8 v Tabel 3.4 Bagaimana penjelasan mengenai
5 y mengarang oleh dosen di kelas?
Subyek Jelas Kurang | Tidak
10 v . . .
Penelitian jelas jelas
11 |V 1 v
2 \
12 v 3 v
4 v
13 v 5 v
6 v
14 v
7 v
15 v 8 v
9 v
27% 27% 33% | 13% 10 v
11 Vv
12 v
Berdasarkan data yang diperoleh dari 15 13 v
mahasiswa semester 4 di Universitas X , dapat 14 v
diketahui bahwa Bagaimana cara mengatasi 15 v
kendala yang dihadapi saat mengarang cerita 47% 33% 20%

pendek adalah dosen memberikan bimbingan
dalam penelitian sebanyak 27%, menyediakan
fasilitas yang memadai sebanyak 27%, adanya

Evaluasi  sebanyak  33%, dan  Dosen
memberikan  motivasi kepada Mahasiswa
sebanyak 13%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari 15
mahasiswa semester 4 di Universitas X , dapat
diketahui  bahwa bagaimana  penjelasan
mengenai mengarang oleh dosen di kelas, yang
merasa jelas sebanyak 47%, yang merasa
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kurang jelas sebanyak 33% dan yang merasa
tidak jelas sebanyak 20%.

Bagaimana penjelasan mengenai mengarang oleh
dosen di kelas

50%
45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

Jelas Kurang Jelas Tidak Jelas

Series 1

Gambar 3.4 Grafik Bagaimana penjelasan
mengenai mengarang oleh dosen di kelas?

4. SIMPULAN, SARAN, DAN

REKOMENDASI

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa: 100% dari 15
responden mahasiswa semester 4  Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin di universitas X
Surabaya menjawab pernah belajar mata kuliah
mengarang, kendala dalam mengarang cerita
pendek yang paling banyak dialami oleh
mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin di universitas X Surabaya adalah
karena merasa mata kuliah mengarang tidak ada
manfaatnya yaitu sebesar 47%, cara mengatasi
masalah saat mengarang cerita pendek yang
paling sering dilakukan oleh mahasiswa
semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
di universitas X Surabaya adalah dengan adanya
evaluasi yaitu sebesar 33%, mahasiswa semester
4 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di
universitas X Surabaya paling banyak merasa
penjelasan dosen dalam mengajar mengarang
sangat jelas yaitu sebesar 47%.

Berdasarkan simpulan dan implikasi di
atas, dapat disajikan beberapa saran sebagai
berikut: Perlunya dilakukan untuk
meningkatkan motivasi dan mengevaluasi hasil
belajar menulis cerita pendek Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin semester IV Universitas X,
Surabaya, perlunya dilakukan upaya untuk
meningkatkan motivasi dan kompetensi guru
pengajar dalam mengajar mengarang cerita
pendek Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
semester IV Universitas X ,Surabaya,

mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin di universitas X Surabaya diharapkan
dapat sering berlatih mengarang cerita pendek
yang dapat dimulai dengan menulis buku harian
setiap hari, mahasiswa mahasiswa semester 4
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di
universitas X Surabaya diharapkan sering
membaca bacaan berbahasa Mandarin seperti
Koran yang berbahasa Mandarin, contoh: “-
B H 4 Cqgian dao ri bao ) untuk
memperkaya kosakata dan gaya bahasa tertulis

”»
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